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PRAKATA

Berkat ralwnat Allah s.w.t akhirnya kami dapat menyelesaikan penelitian dengan judul
“RESIDUAL PROTECTION ANTISEPTIK CHLORHEXIDINE PADA CUCI TANGAN DI
KAMAR OPERASE. _

Penelitian it dapat selesai berkat dukungan dari berbagat pihak . Sshubungan dengan hal
tersebut kami mengucapkan banyak terima kasih kepada :

I.Kepala Lembaga Penelifian Universitas Diponiegoro yang berkenan memberikan dana

penelitian,

2. Kepala Laboratorium Mikrobiologi FK. UNDIP /RS Dr. Kariadi Semarang yang

memberi ijin untuk melakukan penelitian ini.
3.Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang furut membantu dalam
penelitian iny,
Menyadari keterbatasan tlmu dan kemapuan , penelitian ini masth memiliki kekurangan ;maka
masukan masukan yang bersifat membangun sangat kami harapkan . Lepas dari segala

kekurangan yang ada semoga hasil penelitian imi dapat dipetik manfaat.

Semarang, Oktober 2000
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ABSTRAK

RESIDUAL PROTECTION ANTISEPTIK CHLORHEXIDINE PADA CUCITANGAN
DIKAMAR OPERASI

“ Endang Sri Lestari,Tri Nur Kristina, Bambang Ishandrie”

Pendahuluan : Chlorhexidine merupakan antiseptik Skin Cleanser yang diindikasikan
sebagai antimikrobial handwashing, yang secara rutin digunakan di kamar operasi RSUP

Dr. Kariadi Semarang . Operasi yang dilakukan di RSUP Dr. Kariadi bervariasi mulai dari
operasi kecil yang hanya membutuhkan waktn kurang dari 30 menit sampai dengan operasi
sedang dan besar yang membutuhkan waktu antara 3 jam sampai dengan 6 jam.Bila timbul
keringat di tangan , maka mikroba yang masih tersembunyi di pori-pori knlit aken keluar
bersama keringat dan mulai berkembangbiak bersama dengan lamanya waktu operasi. Maka
perfu kiranya untuk melakukan test kemampuan antiseptik secara rutin terutama akan
kemampuanya yang bersifat komulatif dan residual protection terhedap mikriorganisme.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui apakah antiseptik Chlorhexidine bersifat komulatif dan
mempunyai kemampuan residual protection terhadap mikroorganisme.

Metodologi Penelitian : Unmasked Randomized Conirolled Trial.

Berdasarkan formula yang dipakai untuk membandingkan 2 mean dari grup yang independent,
didapatkan jumiah sampel 58.

" Hasil penelitian: Jenis operasi pada penelitian ini dibagi menjadi 3 kategor: yaitu: operasi
besar,sedang dan kecil Didapatkan jumlah probandus 31 pada kelompok antiseptik A
(chlorhexidine gluconat 4%) dan 27 pada kelompok antiseptik B ( Chlorhexidine gluconat 1,5
% dan Cetrimide 15 % diencerkan 1:30 dalam alkohot 70 % ).Jumiah mikroba pada t{angan
probandus ke 2 kelompok studi sebelum cuci tangan tidak berbeda bermakna(dengan Student {-
{est, p=0,05).Jumlah mikroba pada tangan probandug ke 2 kelompok studi ,iangsung sesudah
cuci tangan berbeda bermakna ,antiseptik A(Chlorhexidine gluconat 4%) lebih baik dari pada
antisepttk B/kontrol{ Chlorhexidine gluconat 1,5 % dan Cefrimide 15 % diencerkan 1:30 dalam
alkohol 70%),dengan Ch-gq , p<0,05. Jumlah mikroba pada tangan probandug ke 2 kelompok
studi ,sesudah operasi berbeda bermakna ,antiseptik A lebih baik dari pada antiseptik B
(dengan X%, p<0,05) . '



L. PENDAHULUAN

Chlorhexidine merupakan antiseptic Skin Cleanser yang diindikasikan sebagai
antimikrobial handwashing, yang secara rutin digunakan di kamar operasi RSUP
Dr Kariadt Semarang. ‘

Operasi yang dilakukan dit RSUP Dr.Kariadi bervariasi mulai dari operasi
kecil yang hanya membutuhkan waktu kurang dari 30 menit gampai dengan operasi
sedang dan besar yang membufubkan waktu antara 3 jam sampai lebih dari 6 jam.
Penelitian-penelitian  sebelumnya menunjukkan bshwa cuci tangan yang baik
saja tidaklah cukup untuk mencegab berkembang bigknya mikroba. Bila timbul keringat
di tangan maka mikroba yang masih tersembunyi di pori-pori kulit akan keluar bersama
keringat dan mulai berkembang biak bersama dengan Jamanya waktu operasi. { 1 )

Mengingat pentingnya fungsi antiseptik di ramah sakit terutamﬁ dalam rangka
pencegahan infeksi nosokomial, maka periu kiranya untuk melakukan tes kemampuan
antiseptik terutama akan kemampuannya yang bersifat kumulatif' sehingga mempunyai
- residual protection terhadap mikroorganisma yang dibuktikan secara mikrobiologi.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kemampuan antiseptik Chlorhexidine
sebagat antimikrobial handwashing di kamar operasi RSUP Qr.Kafiadi Semarang, dan
juga meneliti kemampuan residual protection Chlorhexidine dalam b.eberapa variasi
lama waktu operast .

Kontribusi penelitian ini pada pengembangan iimu pengetahuan adalah
bertambahnya akan pengetuhuan bahwa antiseptik tidak hanya harus bisa membunuh
mikroorganisma, melainkan juga harus mempunyai kemampuan residual protection

terhadap mikroorganisma.
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